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ABSTRAK

Electronic money is a means of payment in electronic form where the value of
money is stored in certain electronic media, usually the transaction requires an
internet network because its use uses a device such as a smartphone or computer.
To obtain this electronic money, users must deposit or pay using physical money or
cash to companies issuing electronic money to then store it in electronic media
before using it for transaction purposes. Electronic money was first released in
Indonesia in 2009 or about 10 years ago. This study aims to determine perceptions
of trust, perceptions of security, perceptions of usefulness, and perceptions of ease
of use of electronic money among students of the Faculty of Economics and Islamic
Business, State Islamic University of North Sumatra. The type of data used is
quantitative. The data used was obtained from distributing research questionnaires
to students of the Islamic Faculty of Economics and Business, State Islamic
University of North Sumatra, especially the class of 2019. The test tool used in this
study was Spss.15 to test classical assumptions, multiple regression analysis, and
hypothesis testing. The results of this study indicate that simultaneously perceived
trust, perceived security, perceived usefulness and perceived convenience have a
positive and significant effect on students of the Faculty of Economics and Islamic
Business, State Islamic Universitas of North Sumatera Utara

Keywords: Perceived Trust, Perceived Security, Perceived Usefulness, Perceived
Convenience, Use of Electronic Money.
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ABSTRACT

Uang elektronik adalah alat pembayaran yang berbentuk elektronik di mana nilai
uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu, biasanya transaksinya
membutuhkan jaringan internet karena pemakaiannya menggunakan perangkat
seperti telepon pintar atau komputer. Untuk mendapatkan uang elektronik ini,
penggunanya harus menyetorkan atau membayar dengan menggunakan uang fisik
atau uang tunai kepada perusahaan penerbit uang elektronik untuk kemudian
disimpan dalam media elektronik sebelum menggunakannya untuk keperluan
transaksi. Uang elektronik pertama kali dirilis di Indonesia pada tahun 2009 atau
sekitar 10 tahun lalu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
kepercayaan, persepsi keamanan, persepsi kemanfaatan, dan persepsi kemudahan
terhadap niat penggunaan uang elektronik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Jenis data yang digunakan
adalah kuantitatif. Data yang digunakan diperoleh dari menyebarkan kuisioner
penelitian terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara khususnya angkatan 2019. Alat uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Spss.15 untuk menguji asumsi klasik, analisis regresi
berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
simultan persepsi kepercayaan, persepsi keamanan, persepsi kemanfaatan dan
persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

Kata kunci: Persepsi Kepercayaan, Persepsi Keamanan, Persepsi Kemanfaatan,
Persepsi Kemudahan, Penggunaan Uang Elektronik.

A. PENDAHULUAN

Salah satu tanda modernisasi masyarakat dunia, termasuk Indonesia adalah
adanya perkembangan alat pembayaran yang semakin pesat dan maju yang
ditandai dengan munculnya teknologi finansial. Menurut definisi yang
dijabarkan oleh National Digital Research Centre (NDRC), teknologi finansial
adalah istilah yang digunakan untuk menyebut suatu inovasi di bidang jasa
finansial, dimana istilah tersebut berasal dari kata financial dan technology
(Fintech) yang mengacu pada inovasi finansial dengan melalui teknologi
modern (Indah, dkk: 117, 2022). Perkembangan teknologi komunikasi
merupakan trend yang tidak bisa dibendung serta terbendung lagi. Masa
globalisasi sudah mengantarkan perkembangan di berbagai macam aspek
kehidupan manusia. Perkembangan teknologi serta komunikasi dengan
segudang kecanggihan serta kemudahan yang dibawanya dapat mengantar
manusia ke tatanan yang mempunyai mutu serta standar hidup yang lebih baik.
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Perkembangan teknologi tidak hanya dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar
tetapi juga dalam bidang ekonomi.

Awalnya sistem barter antar barang yang diperjual belikan adalah alat
pembayaran yang lazim yang digunakan di era pra-modern. Adanya berbagai
kesulitan dengan sistem barter mendorong munculnya satuan tertentu yang
memiliki nilai pembayaran, yang dikenal dengan istilah uang. Hingga saat ini
uang menjadi salah satu alat pembayaran utama yang berlaku di masyarakat
(Hendro, 2019: 9) Adanya pergeseran penggunaan paper based instrument
seperti cek dan bilyet giro ke card based dan electronic based instrument
tampak dari semakin terbiasanya masyarakat menggunakan alat pembayaran
seperti kartu kredit, kartu debit/ATM, transfer elektronik melalui kliring dan
Real Time Gross Settlement (RTGS), Scriples Securities Settlement System
(SSSS), uang elektronik baik yang berbentuk kartu Card Based, pembayaran
melalui saluran internet banking mobile payment dan fitur lainnya (R.
Latumaeriss, 2011:14)

Menurut Febriaty (2018) terdapat sekitar 86,53% dari seluruh transaksi
dilakukan dengan menggunakan metode pembayaran nontunai seperti uang
elektronik, kartu debit, dan kartu kredit. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
pembayaran nontunai memiliki pengaruh yang besar terhadap pembangunan
ekonomi, dibandingkan dengan sistem pembayaran tunai. Menurut data
informasi publik pada tahun 2019, uang elektronik yaitu OVO memiliki total
pangsa pasar 37%, GoPay sebesar 17%, DANA sebesar 10% dan LinkAja
memiliki total 356,1 triliun rupiah tahun 2019. Berlandaskan hal tersebut, OVO
merupakan uang elektronik berbasis server di Indonesia dengan nilai transaksi
tertinggi pada tahun 2019. Aplikasi OVO merupakan program digital yang
dapat diunduh dari Play Store dan iOS serta memungkinkan anda untuk
melakukan berbagai transaksi online. Padahal jika dilihat dari fungsi dan
kegunaan uang elektronik sebagai metode transaksi keuangan di samping biaya
lebih rendah dibandingkan kartu debit maupun kartu kredit, transaksi uang
elektronik yang menggunakan telepon seluler merupakan sarana yang lebih
nyaman dan mudah digunakan dengan aksesibilitas tinggi dan 24 jam per hari
dan bisa digunakan dimana saja.

Termasuk dalam hal transaksi secara langsung di pusat-pusat perbelanjaan
maupun secara online. Mahasiswa sebagai kaum terpelajar memiliki sifat
terbuka terhadap perkembangan teknologi. Sistem pembayaran non tunai
banyak diminati oleh kalangan mahasiswa terutama faktor manfaat yang
didapatkan seperti proses pembayaran yang lebih cepat. Berdasarkan observasi
yang telah dilakukan sebelum penelitian ini dilaksanakan, menemukan bahwa
alasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara pemakai sistem pembayaran non tunai mengadopsi teknologi
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pembayaran non tunai adalah lebih cepat dalam penyelesaian pembayaran,
efisien dan keuntungan diskon yang didapat saat digunakan di merchant-
merchant tertentu (Suzianti, dkk :2018) Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Uang Elektronik (Studi Kasus
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara”

TINJAUN PUSTAKA

Uang elektronik adalah alat pembayaran yang berbentuk elektronik di
mana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu, biasanya
transaksinya membutuhkan jaringan internet karena pemakaiannya
menggunakan perangkat seperti telepon pintar atau komputer. Menurut
Bank Indonesia, uang elektronik didefenisikan sebagai alat pembayaran
dalam bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media
elektronik terntu. Penggunanya harus menyetorkan uangnya terlebih dahulu
kepada penerbit dan disimpan dalam media elektronik sebelum
menggunakannya untuk keperluan bertransaksi. Ketika digunakan, nilai
uang elektronik yang tersimpan dalam media elektronik akan berkurang
sebesar nilai transaksi dan setelahnya dapat mengisi kembali (top-up).
Perkembangan uang elektronik diharapkan pula dapat digunakan sebagai
alternatif alat pembayaran non tunai yang dapat menjangkau masyarakat
yang selama ini belum mempunyai akses kepada sistem perbankan.

Uang elektronik memiliki kelebihan utama yaitu pada waktu yang
diperlukan pada saat bertransaksi jauh lebih singkat dibandingkan transaksi
dengan alat pembayaran yang lainnya. Pemakaian uang elektronik tidak
memerlukan otoritas offline, tanda tangan atau memasukkan kode PIN.
Dengan transaksi online biaya dapat dikurangi dan juga electronic value
dapat diisi ulang kedalam kartu e-money melalui berbagai sarana yang
disediakan oleh issuer (R. Syafira, 2016 :53), Seperti yang kita ketahui,
bahwasanya uang elektronik hanyalah bentuk lain dari mata uang pada
umumnya. Hal ini menjelaskan bahwasanya uang elektronik hanya berupa
alat pembayaran atau alat ukur (mizan), asalkan penggunaannya tidak
kepada hal-hal yang dilarang dalam islam (seperti timbulnya riba).

Adapun landasan hukum ini dikuatkan dengan adanya dalil yang tercantum
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dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 278-279 yang berbunyi:

Criash S8 o) V3ol e o e Ts3 0T 16887 15kl 2l GG
(Y- _ef s 38 o EY: ohedk o _ta E R A o - f"s‘ (P oY 4%
W aSl Al G ge 5 aS18 A5 O 5T g D5 Al (e 0ag 1 da ) sheai A1 Ol

EJ ;'”.1 \y’jb ,«/”.3

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertagwalah kepada Allah SWT
dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut), jika kamu orang-orang
yang beriman. Maka jika tidak melakukannya (meninggalkan sisa riba)
maka ketahuilah bahwa Allah SWT dan RasulNya akan memerangimu. Dan
jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu,
kamu tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya.” Pada surah Al-Bagarah
ayat 278 Allah memerintahkan hambanya untuk beriman dan bertakwa
melalui meninggalkan sesuatu yang dapat menjauhi hambanya dari
keridhaan-Nya.

kemudahan penggunaan (ease of use) didefinisikan sebagai suatu derajat
dimana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sebuah teknologi
akan membuat orang bebas dari upaya (Azizi, 2019:30) Kemudahan ini akan
berdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang
kemudahan menggunakan sistem, maka semakin tinggi pula tingkat
pemanfaatan teknologi informasi. Persepsi mengenai kemudahan
menggunakan ini merujuk pada keyakinan individu bahwa sistem teknologi
informasi yang akan digunakan tidak merepotkan atau tidak membutuhkan
usaha yang besar saat digunakan.Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Multhazam (2021) yaitu kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap
minat menggunakan aplikasi uang elektronik OVO pada mahasiswa
pendidikan ekonomi. Sejalan dengan yang dilakukan oleh Mulsakmina
(2019) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh secara
signifikan terhadap minat menggunakan uang elektronik secara parsial.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi kemudahan memberikan
dukungan terhadap penggunaan uang elektronik di kalangan mahasiswa.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif menurut Kuncoro (Kuncoro, 2003:124) penelitian
yang dilakukan dengan metode pencatatan angka atas pengamatan fakta
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yang berhasil dibuat, dalam penelitian ini ditunjukan untuk mengetahui
secara angka dan gambaran hal-hal yang mempengaruhi (Agung, 2021).

2. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian
untuk memperoleh data yang diperlukan. Pada penelitian ini lokasi
penelitian dilaksanakan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang waktunya dilakukan
pada bulan maret 2022.

3. Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Istilah lain
dari subjek penelitian lebih dikenal dengan responden, yaitu orang memberi
respon yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Dan subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Objek penelitian adalah variabel
penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan inti dari problematika penelitian
(Arikunto, 2006:118). Adapun yang menjadi objek penelitian ini yaitu
mahasiswa pengguna uang elektronik.

4. Sumber Data
Sumber data merupakan informasi yang digunakan dalam penelitian.
Sehingga sumber data harus dipastikan kebenarannya (Fitrah dan Luthfiyah,
2017:45) Sumber data penelitian dibedakan menjadi 2, yaitu:
1. Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data
asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data
primer, peneliti harus mengumpulkan secara langsung (Siyoto dan
Muhammad Ali, 2015:67).
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal dan lain-
lain
5. Defenisi Operasional
Tabel 3.2

Defenisi Operasional

No Variabel Defenisi Indikator
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Kepercayaan | Kepercayaan adalah Kehandalan
(X1) kesadaran seorang Memiliki reputasi
individu terhadap suatu kejujuran
tindakan orang atau Tidak disalah
pihak lain dimana pihak gunakan
lain tersebut Terpercaya (Artini,
melakukan tindakan 2019)
tertentu kepada
individu tersebut
Keamanan Keamanan merupakan Memberikan rasa
(X2) suatu isu yang penting aman
bagi kepuasan nasabah Terjamin
dalam layanan internet Memberikan
banking serta kenyamanan
menganggap keamanan
dan privasi sebagai
penghalang utama
dalam penggunaan
teknologi informasi
Kemanfaatan | Persepsi kemanfaatan Penggunaan sistem
(X3) adalah tingkat Meningkatkan
kepercayaan seseorang produktifitas
bahwa penggunaan Efektifitas kinerja
sebuah teknologi akan (Muksalmina, 2019)
meningkatkan
performa pekerjaannya
Kemudahan Persepi kemudahan Tidak ribet
(Xaq) adalah sebuah Mudah dipahami

keyakinan pengguna

Dapat digunakan
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bahwa suatu teknologi
dapat digunakan
dengan mudah dan

bebas dari masalah

Lebih cepat (Artini,
2019)

5 Penggunaan
Uang
Elektronik (Y)

Penggunaan adalah
tindakan seseorang
untuk melakukan

sesuatu

Dengan kemudahan
uang elektronik saya
tertarik
menggunakannya
Dengan adanya
manfaat uang
elektronik saya
berminat
menggunakannya
Saya tertarik
bertransaksi dengan
uang elektronik
karena aman dan

terpercaya

6. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang

dimulai dari angkatan 2019 yang berjumlah 1.279 orang dan terdaftar

menjadi mahasiswa aktif di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

2. Sampel
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil

menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.

_ N
n=
1+Ne2

n=1.279/ (1+(1.279x(0,05)?)
n=1279/1+ 31975
n=1279/4,1975
n=304,7
n =305
Keterangan:
n = sampel yang dicari
N = jumlah populasi
e = margin eror 5%
Berdasarkan rumus Slovin di atas, maka jumlah sampel pada

penelitian ini berjumlah 305 responden.

7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1.

Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner.
Kuesioner

Daftar pertanyaan (kuesioner) adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan-

pertanyaan untuk tujuan khusus yang memungkinkan seorang analis sistem

untuk mengumpulkan data dan pendapat dari para responden yang telah
dipilih.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi  berkaitan dengan suatu kegiatan khusus berupa
pengumpulan, pengelolaan, penyimpanan dan penyebarluasan suatu
informasi. Dokumentasi adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan foto
dan penyimpanan foto.

8. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk seorang
peneliti agar mengetahui sejauh mana variabel mempengaruhi variabel lainnya
yang bertujuan untuk menginterprestasikan dan menarik kesimpulan dari sejumlah

data yang terkumpul agar data yang dikumpulkan dapat bermanfaat bagi penelitian.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data Penelitian
A. ldentitas Responden

Responden dalam penelitian ini terdiri dari 305 sampel yang dipilih secara
acak dari beberapa responden. Data primer diambil dengan memberikan angket
kepada responden atau dilakukan wawancara secara langsung dengan
menggunakan pertanyaan tertutup. Selanjutnya dilakukan pengklarifikasian
data primer ke dalam beberapa tabel distribusi berdasarkan jenis kelamin, usia

dan uang saku.

a. Distribusi identitas responden berdasarkan kelompok umur adalah
pengklarifikasian data primer yang telah di dapatkan dari responden
ke dalam beberapa kelompok umur sebagaimana tergambarkan pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.1

Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

Umur (Tahun) Frekuensi Presentase (%)
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18-19 65 21.3

20-21 139 45.6
22-23 101 33.1
Jumlah 305 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa frekuensi
berdasarkan kelompok umur yang paling banyak didominasi oleh
umur 20-21 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa mahasiswa aktif di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri

Sumatera Utara adalah mereka yang berumur 20-21 tahun.

Identitas Responden Berdasarkan Jumlah Uang Saku adalah
pengklarifikasian data primer yang telah di dapatkan dari responden
ke dalam beberapa kategori jumlah uang yang di dapat oleh responden
dimana dapat dilihat seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4.3

Distribusi Pendapatan Berdasarkan Jumlah Uang Saku

Pendapatan Frekuensi Presentase
(%)
< Rp.1.000.000 21 6.9
Rp.1.000.000 — Rp.1.500.000 237 77.7
Rp.2.000.000 - Rp.2.500.000 41 13.4
Rp.3.000.000 6 2.0
Jumlah 306 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa distribusi responden berdasarkan
jumlah uang saku didominasi oleh mereka yang memiliki uang saku
Rp.1.000.000 — Rp.1.500.000 dengan nilai frekuensi sebesar 237 dan

presentase sebesar 77.7%.
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A. Uji Statistik Analisis Deskriptif
Tabel 4.4
Hasil Uji Analisis Deskriptif

De Scriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
- Kepercayaan 305 9,00 30,00 22,3770 4,33758
- Keamanan 305 7,00 25,00 17,9410 4,15448
- Kemanfaatan 305 12,00 35,00 28,0459 5,91757
- Kemudahan 305 6,00 20,00 15,9705 3,37012
- Penggunaan 305 6,00 20,00 15,8361 3,51023
Uang Elektronik
- Valid N (listwise) | 305

Data Diolah Spss, 2022

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa variabel persepsi kepercayaan
(X1) memiliki nilai maksimum sebesar 30 dan nilai minimum sebesar 9 serta nilai
mean 22.37 dengan total observasi sebanyak 305. Persepsi keamanan (X2)
memiliki nilai maksimum sebesar 25 dan nilai minimum sebesar 7 serta nilai mean
17.94 dengan total observasi 305. Persepsi kemanfaatn (X3) memiliki nilai
maksimum sebesar 35 dengan nilai minimum 12 serta mean 28.04 dengan total
observasi 305. Persepsi kemudahan (X4) memiliki nilai maksimum sebesar 20
dengan nilai minimum 6 serta mean 15.97 dengan total observasi 305. Penggunaan
uang elektronik (Y) memiliki nilai maksimum sebesar 20 dengan nilai minimum 6

serta mean 15.83 dengan total observasi 305.

B. Analisis Dan Pembahasan
1. Instrumen Uji Validitas Dan Reabilitas
a. Uji Validitas
Untuk menguji validitas dan reabilitas instrument, penulis

menggunakan analisis SPSS. Uji validitas merupakan suatu ukuran yang
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menunjukkan tingkat kendala atau keabsahan suatu alat ukur. Alat ukur
yang dapat digunakan dalam pengujian validitas suatu angket atau
kuesioner adalah angka hasil korelasi antara skor angket dengan skor

keseluruhan responden terhadap informasi dalam kuesioner.

Tabel 4.5
Uji Validitas
Variabel ltem Total R Tabel | Keterangan
Pertanyaan | Correlation

Persepsi X1.1 0.673 0.1191 Valid
Kepercayaan X1.2 0.721 0.1191 Valid
(X1) X1.3 0.746 0.1191 Valid
X1.4 0.757 0.1191 Valid
X1.5 0.733 0.1191 Valid
X1.6 0.489 0.1191 Valid
Persepsi X2.1 0.686 0.1191 Valid
Keamanan X2.2 0.781 0.1191 Valid
(X2) X2.3 0.780 0.1191 Valid
X2.4 0.724 0.1191 Valid
X2.5 0.663 0.1191 Valid
Persepsi X3.1 0.873 0.1191 Valid
Kemanfaatan X3.2 0.827 0.1191 Valid
(X3) X3.3 0.905 0.1191 Valid
X3.4 0.880 0.1191 Valid
X3.5 0.913 0.1191 Valid
X3.6 0.878 0.1191 Valid
X3.7 0.871 0.1191 Valid
X4.1 0.892 0.1191 Valid
X4.2 0.891 0.1191 Valid
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Persepsi X4.3 0.911 0.1191 Valid
Kemudahan X4.4 0.916 0.1191 Valid

(x4)
Penggunaan Y.1 0.853 0.1191 Valid
Uang Y.2 0.859 0.1191 Valid
Elektronik (Y) Y.3 0.895 0.1191 Valid
Y.4 0.862 0.1191 Valid

Hasil Diolah SPSS, 2022
Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing item
pertanyaan memiliki r hitung > dari tabel (0.1191) dan bernilai positif.

Dengan demikian pertanyaan-pertanyaan tersebut dikatakan valid.

b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang

disusun dalam suatu bentuk angket.

Tabel 4.6
Uji Reabilitas
Uji Reabilitas Reabilitas Cronbrach Keterangan
Coefecient Alpha
Variabel persepsi ltem 0.758 Reliabel
kepercayaan pertanyaan
Variabel persepsi ltem 0.775 Reliabel
keamanan pertanyaan
Variabel persepsi ltem 0.950 Reliabel
kemanfaatan pertanyaan
Variabel persepsi ltem 0.924 Reliabel
kemudahan pertanyaan
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Variabel [tem 0.890 Reliabel
penggunaan uang pertanyaan
elektronik

Sumber : Data diolah Spss, 2022
Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing

variabel memiliki cronbach alpha > 0.60. dengan demikian variabel
(persepsi kepercayaan, persepsi keamanan, persepsi kemanfaatan, persepsi

kemudahan dan penggunaan uang elektronik dapat dikatakan reliabel.

C. Uji Asumsi Klasik
1. UjiNormalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Cara yang ditempuh untuk menguji kenormalan data adalah dengan
menggunakan Grafik.
Gambar 4.1

A. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Y

e
&

3 M H :
Regression Standardized Residual

Berdasarkan grafik 4.1 di atas, di uji normalitas dengan histogram dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel berdistribusi normal karena kurvahistogram
di atas berbentuk para bola dan bukan garis linear.

Hasil uji normalitas seluruh variabel menggunakan perhitungan Kolmogrov-
Smirnov menggunakan software SPSS dapat dilihat di bawabh ini:

Tabel 4.7
Uji Normalitas
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One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

Unstandardiz
edResidual
N 305
NormalParameters®b Mean ,0000000
Std.Deviation 2,22675584
MostExtreme Absolute ,065
Differences Positive ,046
Negative -,065
Kolmogorov-SmirnovZ 1,133
Asymp.Sig.(2-tailed) ,154

Hasildiolah SPSS 2022

i. Test distributionisNormal.

ii. Calculatedfromdata.

Dilihat dari hasil uji normalitas seluruh variabel menggunakan
perhitungan Kolmogrov-Smirnov di atas adalah 0.154 dan lebih besar dari 0.05
maka dapat disimpilkan bahwa data variabel berdistribusi normal.

Gambar 4.2
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

0.2 04 o6 e
Observed Cum Prob

Dari gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenubhi
asumsi normalitas.

2. Uji Multikoleniaritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan

(korelasil) yang signifikan antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dengan
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SPSS ditunjukkan lewat tabel Coefficient, yaitu pada kolom Tolerance dan
kolom VIF (Variancel Inflated Factors).

B. Tabel 4.8

Uji Multikoleniaritas

Coefficients?

UnstandardizedCoe tandardized
fficients Coefficients Correlati Collinearity Statistics
. ons
Model T Sig -
B Std.E Beta . Zero-order| Partial Part Tolerance VIF
rror
1 (Constant) 1,349 ,733 1,841 ,067
,093 ,044| 115 6,129 ,000 ,599 ,122 ,078 463 2,161
X1 ,136 ,043| 161 3,174 ,002 ,580 ,180 116 522 1,917
X2 242 ,044| 408 5,448 ,000 ,738 ,300 ,200 ,239 4,189
X3 ,199 ,075| 191 2,657 ,008 ,701 ,152 ,097 ,260 3,853
X4

a.DependentVariable:Y

Sumber : Data diolah Spss, 2022

Dari hasil pengujian multikoleniaritas yang dilakukan diketahui bahwa
VariabelinflationFactor (VIF) keempat variabel Persepsi kepercayaan (X1)
sebeesar 2.161, Persepsi Keamanan (X2) sebesar 1.917, Persepsi Kemanfaatan
(X3) sebesar 4.189 dan Persepsi Kemudahan (X4) sebesar 3.853 dan hasil yang
diperoleh .
3. Uji Heteroskedetisitas

Uji Heteroskedetisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresiter jadi ketidak samaan varian. Heteroskedastisita sadalah suatu keadaan
dimana varian dari kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua nilai
variabel bebas.

Gambar 4.3
Uji Heteroskedetisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Hasil pengujian heteroskedetisitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Sebagaimana terlihat, titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0(nol) pada suhu Y. Jadi disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedetisitas dalam model regresi. Dengan demikian asumsi-asumsi
normalitas, multikoleniaritas dan heteroskedetisitas dalam model tersebut
dapat dipenuhi.

D. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4.9

Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

UnstandardizedCoeffi| Standardize . X ) -
cients d ) Correlations CollinearityStatistics
Model Coefficient t Sig
s
B Std.Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)| 1,349 ,733 1,841 ,067
093 044 115 6129 | ,000 599 122 078 463 2,161
X1 136 043 1161 3174 | 002 580 ,180 116 522 1,917
ﬁ 242 044 408 5448 | 000 738 1300 200 239 4,189
X 199 075 191 2657 | 008 ;701 1152 097 260 3,853
C. Data Diolah SPSS 2022

a. DependentVariable:Y

Dari tabel 4.10 di atas, dapat diketahui hasil model persamaan untuk
variabel Persepsi Kepercayaan (X1), Persepsi Keamanan (X2), Persepsi
Kemanfaatan (X3), dan Persepsi Kemudahan (X4) dan Penggunaan Uang
Elektronik (Y) yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y=1.349+0.093(X1) +0.136(X2) +0.242(X3)+0.199(X4)+¢
E. Uji Hipotesis
1. Uji Statistik

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau Persepsi
Kepercayaan (X1), Persepsi Keamanan (X2), Persepsi Kemanfaatan (X3), dan
Persepsi Kemudahan (X4) secara parsial atau pun individual berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat atau Penggunaan Uang Elektronik ().
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Tabel 4.10
Uji T-Statistik

Coefficients?

UnstandardizedCo [StandardizedCoe
efficients fficients Correlations CollinearityStatistics
Model B Std.:Erro Beta T Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1. (Constant)

1,349 ,733 1,841 ,067
,093 ,044 ,115 6,129 ,000 ,599 122 ,078 ,463 2,161
X1 ,136 ,043 ,161 3,174 ,002 ,580 ,180 ,116 ,522 1,917
xX2 ,242 ,044 ,408 5,448 ,000 ,7138 ,300 ,200 ,239 4,189
X)ﬁ ,199 ,075 ,191 2,657 ,008 ,701 ,152 ,097 ,260 3,853

Data diolah SPSS 2022

a. DependentVariable:Y

a.

Persepsi Kepercayaan (X1) memilki nilai t hitung sebesar 6.129. Nilai
ini lebih besar dari t tabel (1.65291) dengan nilai t sig (0.000) <
0.05.Sehingga pengujian hipotesis penelitan tersebut adalah Ha
diterima dan HO ditolak.

Persepsi Keamanan (X2) memilki nilai t hitung sebesar 3.174. Nilai
inilebih besar dari t tabel (1.65291) dengan nilai t sig (0.002) < 0.05.
Sehingga pengujian hipotesis penelitan tersebut adalah Ha diterima
dan Ho ditolak.

Persepsi Kemanfaatan (X3) memilki nilai t hitung sebesar 5.448. Nilai
ini lebih besar dari t tabel (1.65291) dengan nilai t sig (0.000) < 0.05.
Sehingga pengujian hipotesis penelitan tersebut adalah Ha diterima
dan HQ ditolak.

Persepsi Kemudahan (X4) memilki nilai t hitung sebesar 2.657. Nilai
ini lebih besar dari t tabel (1.65291) dengan nilai t sig (0.008) < 0.05.
Sehingga pengujian hipotesis penelitan tersebut adalah Ha diterima
dan HQ ditolak.

2. Uji F Statistik

a. Pada nilai F hitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0,05.
Artinya Ho diterima. Hal ini menujukkan secara simultan variabel

bebas berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikat.

5606




b. Pada nilai F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05.

Artinya Ho diterima. Hal ini menujukkan secara simultan variabel

bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 4.11
Uji F Statistik
ANOVAP
Model SumofSquares df MeanSquare F Sig.
1 Regression 2238,437 4 559,609 111,375 | opo@
Residual 1507,366 300 5,025
Total 3745,803 304
Data Diolah SPSS 2022
a. Predictors:(Constant),X4,X2,X1,X3
b. DependentVariable:Y
Rumus untuk mencari F-tabel = K:n—k
=5:305-5
=5:300

F-Tabel=2.26

Berdasarkan hasil perhitungan d iatas dapat diketahui bahwa F hitung
(111.375). Nilai itu lebih besar dari F tabel (2.26) dengan nilai F sig

(0.000) < 0.05. Sehingga pengujian hipotesis Ha

ditolak.
3. Uji R-Square

diterima dan Hg

Uji koefisien determinasia tau R2 bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar kemampuan variabel independen/bebas (Persepsi

Kepercayaan, Persepsi Keamanan,

F. Tabel 4.12

G. UjiR Square

ModelSummar§

ChangeStatistics
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H.

RSquareChan
Model R RSquare | Square [ErroroftheEsti
ge FChange dfl df2 Sig.FChange
mate

AdjustedR Std. Durbin-Watson

1 7732 ,598 ,592 2,24155 ,598 111,375 4 300 ,000 1,641

a. Predictors:(Constant),X4,X2,X1,X3

b. DependentVariable:Y

Hasil uji koefisien determinasi tersebut memberikan makna, bahwa
59.8% variabel Persepsi Kepercayaan (X1), Persepsi Keamanan (X2),
Persepsi Kemanfaatan (X3), dan Persepsi Kemudahan (X4)
mempengaruhi Penggunaan Uang Elektronik E-Money (Y) pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam

Negeri SumateraUtara

Interpertasi Hasil Penelitian

1. Pengaruh Persepsi Kepercayaan Terhadap Penggunaan Uang

Elektronik pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Hasil yang diperoleh adalah Persepsi Kepercayaan (X1) memilki
nilai thitung sebesar 6.129. Nilai ini lebih besar dari t tabel (1.65291)
dengan nilai t sig(0.000)<0.05.Sehingga pengujian hipotesis penelitan
tersebut adalah Ha diterima dan HOQ ditolak.

Pengaruh Persepsi Keamanan Terhadap Penggunaan Uang
Elektronik pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Hasil yang diperoleh adalah Persepsi Keamanan (X2) memilki nilai
thitung sebesar 3.174. Nilai ini lebih besar dari t tabel (1.65291) dengan
nilai t sig(0.002)<0.05. Sehingga pengujian hipotesis penelitan tersebut
adalah Ha diterima dan HOQ ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa secara
parsial Persepsi Keamanan berpengaruh signifikan dan prositif terhadap
Penggunaan uang elektronik (E-Money) pada Mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

5608



2. Pengaruh Persepsi Kemanfataan Terhadap Penggunaan Uang
Elektronik pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Hasil yang diperoleh adalah Persepsi Kemanfaatan (X3) memilki
nilai t hitung sebesar 5.448. Nilai ini lebih besar dari t tabel (1.65291)
dengan nilai t sig(0.000) < 0.05.Sehingga pengujian hipotesis penelitan

tersebut adalah Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa

secara parsial Persepsi Kemanfaatan berpengaruh signifikan dan prositif
terhadap penggunaan uang elektronik (E-Money) pada Mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

3. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan Uang
Elektronik pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Hasil yang diperoleh adalah Persepsi Kemudahan (X4) memilki
nilai thitung sebesar 2.657. Nilai ini lebih besar dari t tabel (1.65291)
dengan nilai t sig (0.008) < 0.05. Sehingga pengujian hipotesis penelitan
tersebut adalah Ha diterima dan HOQ ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa
secara parsial Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan dan prositif
terhadap Penggunaan uang elektronik (E-Money) pada Mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

4. Pengaruh Persepsi Kepercayaan, Persepsi Keamanan, Persepsi
Kemanfaatan, dan Persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan Uang
Elektronik pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa F
hitung (111.375). Nilai itu lebih besar dari Ftabel (2.26) dengan nilai F sig
(0.000) < 0.05. Sehingga pengujian hipotesis Ha diterima dan HOQ ditolak.

Hal ini menjelaskan bahwa secara simultan Persepsi Kepercayaan (X1),
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Persepsi Keamanan (X2), Persepsi Kemanfaatan (X3), dan Persepsi
Kemudahan (X4) berpengaruh signifikan dan positif Terhadap Penggunaan
Uang Elektronik (Y) pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

F. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penggunaan uang
elektronik di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara dengan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa/i,
maka dapat disimpulkan bahwa:

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa F hitung
(111.375). Nilai itu lebih besar dari F tabel (2.26) dengan nilai F sig (0.000) < 0.05.
Sehingga pengujian hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menjelaskan
bahwa secara simultan Persepsi Kepercayaan (X1), Persepsi Keamanan (X2),
Persepsi Kemanfaatan (X3) dan Persepsi Kemudahan (X4) berpengaruh signifikan
dan positif terhadap Penggunaan Uang Elektronik (Y) pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.
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